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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dinas PPPAPM dalam pencegahan 

kekerasan anak di Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling dengan informan berjumlah 6 orang. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik dokumentasi, wawancara, dan observasi. Dari hasil penelitian 

ini didapatkan bahwa dalam peranannya Dinas PPPAPM dalam pencegahan 

Kekerasan Anak yang ada di Kota Palembang sudah berjalan dengan baik dan efektif. 

Hal ini dapat dibuktikan dalam peranan Dinas PPPAPM dalam mencegah kekerasan 

anak yaitu pemerintah sebagai fasilitator, yaitu sebagai penyedia fasilitas yang dapat 

mendukung dalam melakukan pencegahan kekerasan anak. Pemerintah sebagai 

regulator, yaitu pemerintah khususnya dinas PPPAPM membuat suatu kebijakan 

yang berkaitan dengan perlindungan anak. Dan pemerintah sebagai katalisator, yaitu 

pemerintah menjadi stimulant dalam membasmi maupun mengurangi kasus  

kekerasan pada anak. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the role of the PPPAPM service in preventing child 

violence in the city of Palembang. This study uses a qualitative approach with a 

descriptive method. Sampling using purposive sampling technique with 6 informants. 

Data collection techniques using documentation, interviews, and observation 

techniques. From the results of this study, it was found that the role of the PPPAPM 

Service in preventing Child Violence in the city of Palembang was running well and 

effectively. This can be proven in the role of the PPPAPM Office in preventing child 

violence, namely the government as a facilitator, namely as a provider of facilities 

that can support the prevention of child violence. The government as a regulator, 

namely the government, especially the PPPAPM service, makes a policy related to 

child protection. And the government as a catalyst, namely the government becomes 

a stimulant in eradicating or reducing cases of violence against children. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Kasus kekerasan belakangan ini sering terjadi di seluruh negara di dunia, tidak 

terkecuali di Indonesia. Berbagai kasus kekerasan terjadi dan yang sering menjadi 

korbannya adalah perempuan dan anak-anak di bawah umur. Kasus kekerasan yang 

sering terjadi pada anak meliputi kekerasan fisik, psikis, seksual, maupun 

penelantaran anak. Pada saat ini, anak-anak sering kali menjadi korban kekerasan 

yang dilakukan oleh orang dewasa baik itu dilingkungan keluarga maupun 

dilingkungan masyarakat. Kekerasan anak yang sering terjadi di Indonesia yang kerap 

kali menimpa anak-anak yaitu diskriminasi, eksploitasi anak, penelantaran anak, dan 

lain-lain. 

Faktanya walaupun sudah ada kebijakan yang dibuat oleh pemerintah tentang 

perlindungan anak berupa peraturan Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014, akan 

tetapi kasus kekerasan masih sering terjadi pada anak. Ironisnya, pelaku yang 

melakukan kekerasan terhadap anak tersebut kebanyakan keluarga dekat seperti  

kedua orang tua dan saudaranya sendiri, teman sepermainan, maupun masyarakat 

dilingkungan sekitarnya. Akibatnya, banyak hal negatif yang muncul terhadap anak 

korban kekerasan baik itu dalam bentuk fisik maupun dalam bentuk psikis yang 

merugikan psikologis anak korban kekerasan tersebut. 

Di Indonesia, hak-hak mengenai perlindungan anak telah di atur ke dalam 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 yang merupakan 

perubahan dari Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

Pasal 1 Ayat 15a, menjelaskan definisi kekerasan ialah : 

“ Kekerasan adalah setiap perbuatan terhadap anak yang berakibat 

timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis, seksual, 

dan/atau penelantaran, termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, 

pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum”. 
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Dalam Undang-Undang Perlindungan Anak Nomor 35 Tahun 2014 Pasal 

1 Ayat (15a). 

Kekerasan adalah suatu bentuk perilaku negatif yang bertujuan untuk melukai 

seseorang baik berupa fisik maupun psikologis. Seorang anak yang sering 

mendapatkan tindakan kekerasan baik di lingkungan keluarga maupun di lingkungan 

sekolah, dan masyarakat tentu dapat menimbulkan permasalahan dalam perilaku anak 

tersebut seperti depresi, kurang percaya diri, sulit berkonsentrasi, trauma, introvert, 

sulit mengendalikan emosi, sulit tidur, mengalami gangguan mental, bunuh diri dan 

lain-lain. Dalam Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 yang mengatur tentang 

perlindungan anak dari tindakan kekerasan, hak-hak anak, perlindungan anak dan 

lainnya. 

Hasil survei Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun 2020 

tentang kekerasan pada anak yang terjadi pada masa pandemi Covid-19. Survei ini 

dilakukan melalui survei nasional yang meliputi seluruh daerah di 34 provinsi yang 

ada di Indonesia. Berdasarkan hasil survei tersebut dapat diperoleh bahwa anak 

mendapatkan berbagai kekerasan fisik, seksual, dan psikis selama masa pandemi. 

Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa : 

“ Berdasarkan data SIMFONI PPA, pada 1 Januari – 19 Juni 2020 telah 

terjadi 3.087 kasus kekerasan terhadap anak, diantaranya 852 kekerasan 

fisik, 768 psikis, dan 1.848 kasus kekerasan seksual, angka ini tergolong 

tinggi”. (www.kemenpppa.go.id. Diakses pada tanggal 29 Januari 2021) 
 

Pelaku kekerasan anak banyak dilakukan oleh orang-orang terdekat anak 

tersebut. Dimana seharusnya orang-orang tersebut memiliki peranan penting dalam 

melindungi, memberikan rasa aman, dan rasa nyaman pada anak akan tetapi 

sebaliknya, banyak pelaku yang melakukan kekerasan terhadap anak adalah orang- 

orang terdekat anak tersebut. Seperti orang tua, keluarga, teman sepermainannya 

sendiri dan guru yang seharusnya berperan sebagai pengganti orang tua saat anak 

berada di sekolah. Ironisnya, walaupun pemerintah telah membuat peraturan yang 

http://www.kemenpppa.go.id/
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berkaitan dengan perlindungan anak yaitu kekerasan, tetapi faktanya peraturan 

tersebut belum dapat melindungi anak dari tindakan kekerasan. Hal ini dapat dilihat 

dari kasus kekerasan anak yang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 

Menurut Stephen dalam (Sularto, 2003: 115) anak-anak tidak hanya berada 

dalam resiko, tetapi mereka sendiri merupakan resiko. Artinya anak-anak tidak hanya 

menjadi korban kekerasan, tetapi mereka juga bisa menjadi pelaku kekerasan setelah 

sebelumnya mengalami perlakuan yang sama. Mereka belajar dari pengalaman 

mereka sendiri bahwa orang dewasa dalam menyelesaikan permasalahan akan 

melakukan tindakan kekerasan, akibatnya anak korban kekerasan tersebut mencontoh 

perlakuan tersebut untuk menyelesaikan permasalahan dengan melakukan kekerasan 

dan sebagian besar harus berhadapan dengan hukum. 

Kekerasan terhadap anak sering diistilahkan sebagai perlakuan yang salah 

atau child abuse. Menurut Fontana dalam (Goddart, 1996: 29) kekerasan terhadap 

anak atau child abuse adalah perlakuan yang salah yang dilakukan kepada anak-anak 

yang melukai fisik dan dilakukan oleh orang dewasa yang dapat menimbulkan 

trauma terhadap anak-anak bahkan bisa berakibat fatal yaitu kematian. Apabila anak 

diperlakukan dengan kasar dalam penyelesaian permasalahan yang sering dilakukan 

oleh orang tua, dan dalam penyelesaian permasalahan tersebut dapat melukai fisik, 

psikis, maupun psikologisnya maka anak tersebut akan mengalami trauma dan akan 

menimbulkan sikap dan perilaku yang kasar pada diri anak tersebut yang akan 

merugikan masa depan anak tersebut. 

Kekerasan pada anak adalah fenomena yang kompleks, sebab kekerasan tidak 

terjadi dengan tiba-tiba dan tidak bisa ditangani secara sepihak. Dengan dibentuknya 

lembaga atau badan pencegahan kekerasan anak, maka upaya untuk mengurangi 

kasus kekerasan anak yang marak terjadi dilingkungan keluarga, sekolah, maupun di 

masyarakat akan mudah ditindaklanjuti dengan dibentuknya badan atau lembaga 

pencegahan kekerasan terhadap anak. 
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Penelitian yang mengangkat mengenai kekerasan terhadap anak telah ramai 

dilakukan. Berikut dipaparkan beberapa penelitian relevan yang serupa dengan 

penelitian ini, Lalu Ulung Ilham, dkk (2019) dengan judul “Efektivitas Peran Dinas 

Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Dalam Mencegah Tindak 

Kekerasan Pada Perempuan Dan Anak Di Kota Mataram Provinsi Nusa Tenggara 

Barat”, hasil penelitiannya menunjukkan adanya faktor pendukung dan penghambat. 

Adapun faktor pendukung yaitu dalam menjalankan peranannya Dinas 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak memiliki strategi yang jelas yang 

berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan sosialisasi stop kekerasan terhadap 

perempuan dan anak di seluruh kelurahan, melakukan kerjasama dengan perguruan 

tinggi dan sekolah untuk ikut sosialisasi dalam mencegah tindakan kekerasan 

perempuan dan anak di kota Mataram. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu 

penghambat peran Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak kota 

Mataram adalah masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk mengikuti kegiatan 

sosialisasi stop kekerasan terhadap perempuan dan anak. kekerasan tersebut 

diperlukan tindakan bersama untuk mengatasinya. (Dalam www.journal.ummat.ac.id 

diakses pada tanggal 6 Februari 2021). 

Selanjutnya penelitian yang berkaitan dengan peran dinas Pemberdayaan 

Perempuan, Perlindungan Anak, dan Pemberdayaan Masyarakat dalam pencegahan 

kekerasan terhadap anak juga pernah dilakukan oleh Hamdan (2019), dengan Judul “ 

Peran Pemerintah Kota Jambi Dalam Mengatasi Kekerasan Terhadap Anak (Studi 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat Perempuan Dan Perlindungan Anak Kota Jambi)”, 

hasil penelitian ini menunjukkan adanya kebijakan yang dilakukan Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan Dan Perlindungan Anak Kota Jambi dalam 

mengatasi kekerasan terhadap anak. Adapun kebijakannya seperti, membuat Kota 

Jambi menjadi kota layak anak, melakukan kerjasama dengan beberapa OPD yang 

terkait dalam menciptakan Kota Jambi menjadi Kota Layak Anak. ODP-ODP yang 

bekerjasama seperti pihak Kepolisian, Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan, Dinas 

http://www.journal.ummat.ac.id/
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Perhubungan, Dinas Sosial, Kemenag dan lain sebagainya. Dalam melakukan 

peranannya, Dinas Pemberdayaan Masyarakat Perempuan Dan Perlindungan Anak 

Kota Jambi memberikan pelayanan kepada korban kekerasan, memberikan 

pendampingan kepada korban kekerasan terhadap anak, memberikan perlindungan 

kepada korban kekerasan terhadap anak, melakukan sosialisasi mengenai dilarang 

melakukan tindak kekerasan terhadap anak, membentuk sekolah ramah anak, 

membentuk puskesmas ramah anak, dan membentuk kelurahan layak anak. (Dalam 

www.repository.uinjambi.ac.id diakses pada tanggal 6 Februari 2021) 

Selanjutnya penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Galuh Anggraini 

Tungga Dewi, (2018) dengan judul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peran Dinas 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Dalam Upaya Menanggulangi 

Tindak Kekerasan Anak.” Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa upaya yang 

dilakukan oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, dan 

Pemberdayaan Masyarakat (PPPAPM) melakukan pengurangan resiko kekerasan 

terhadap anak membuat suatu program. Program tersebut adalah pertama, dengan 

membentuk Forum Anak Daerah, forum anak ini terdiri dari Forum Anak Provinsi, 

Kota, Kabupaten, Kecamatan, dan Desa yang terdiri dari anak-anak dibawah umur 

18 tahun. Kedua, Pembentukan Kota Layak Anak (KLA), Kota Layak Anak 

bertujuan untuk kegiatan pemenuhan hak-hak anak. Kota Layak Anak sudah 

dikembangkan sejak tahun 2006 dan di implementasikan di Provinsi Layak Anak, 

Kabupaten/Kota Layak Anak, Kecamatan, Desa/Kelurahan Layak Anak, RW Layak 

Anak, RT dan Keluarga. Ketiga, Pembentukan Perlindungan Anak Terpadu Berbasis 

Masyarakat (PATBM), terdiri dari 120 kader yang telah dilantik oleh Dinas 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak dengan 6 fasilitator tingkat 

nasional, sedangkan di tingkat Kabupaten/Kota ada 23 orang. (Dalam 

www.repository.radenintan.ac.id diakses pada tanggal 6 Februari 2021). 

Dari beberapa hasil penelitian di atas, perbedaan penelitian peneliti dan 

penelitian lainnya adalah penelitian peneliti ini terletak di Kota Palembang. 

http://www.repository.uinjambi.ac.id/
http://www.repository.radenintan.ac.id/
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Penelitian ini hanya mengkaji tentang peran Dinas Pemberdayaan Perempuan, 

Perlindungan Anak, dan Pemberdayaan Masyarakat (PPPAPM) terhadap pencegahan 

kekerasan anak yang berada di Kota Palembang. Berdasarkan penjelasan di atas, 

dapat peneliti simpulkan bahwa kekerasan terhadap anak dapat di atasi apabila 

pemerintah maupun dinas yang berkaitan dengan pencegahan kekerasan anak dapat 

berperan penting dalam mencegah terjadinya kekerasan anak dengan cara membuat 

strategi dan kebijakan baik berupa Undang-undang maupun kebijakan lainnya. 

Pemerintah juga dapat bekerjasama dengan masyarakat sekitar dalam 

mencegah terjadinya kekerasan yang terjadi pada anak, melakukan sosialisasi tentang 

stop kekerasan terhadap anak di sekolahan maupun pada masyarakat sekitar, dan 

melakukan kerjasama dengan ODP-ODP seperti kepolisian, dinas sosial, maupun 

dinas lainnya yang berkaitan dengan pencegahan kekerasan anak, dan juga 

membentuk forum anak, Pembentukan Kota Layak Anak (KLA) serta Pembentukan 

Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM). Pada saat ini, 

kekerasan sering terjadi pada anak-anak maupun remaja dibawah 18 tahun. Hal 

tersebut dapat terjadi karena beberapa faktor diantaranya yaitu faktor ekonomi dan 

faktor didikan orang tua yang melatih disiplin anak dengan cara melakukan 

kekerasan seperti mencubit, memukul, dan menampar anak. Sebagai upaya 

melindungi anak dari kekerasan, pemerintah memiliki tanggung jawab yang besar. 

Tanggung jawab tersebut dilakukan oleh Dinas PPPAPM. Namun nyatanya, 

meskipun telah ada Dinas PPPAPM yang melaksanakan tugas tentang perlindungan 

anak, akan tetapi kekerasan pada anak di Kota Palembang masih terjadi. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di Kantor Dinas 

Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, dan Pemberdayaan Masyarakat 

(PPPAPM) Kota Palembang, pada tanggal 12 November 2020 dengan melalui 

wawancara bersama ibu Mely selaku Kepala Seksi Peningkatan Kualitas Hidup 

Anak, data yang diperoleh menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2020 terdapat 71 

kasus kekerasan terhadap anak di Kota Palembang. Dalam 71 kasus tersebut terdapat 
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18 kasus kekerasan fisik seperti memukul, menganiaya, dan sebagainya, dan 23 

kasus kekerasan psikis yang menyebabkan anak mengalami trauma, gangguan tidur, 

dan sebagainya, kekerasan seksual 8 kasus seperti pelecehan dan sebagainya, 

penelantaran anak sebanyak 13 kasus, dan lain-lain terdapat 9 kasus. Berikut 

deskripsi data diatas dapat dilihat pada tabel berikut : 

 
Tabel 1.1 Kekerasan Anak Tahun 2020 

 

No Kecamatan Fisik Psikis Seksual Penelantaran Lainnya Jumlah 

 
1. 

 
Kemuning 

 
2 

 
2 

 
2 

(RT) 

1 

 
- 

(Orang) 

7 

2. Sukarami 3 3 1 - 1 8 

3. Kalidoni 1 4 - 2 - 7 

4. Bukit Kecil 2 - - 1 - 3 

5. Ilir Timur 1 2 2 1 - - 5 

6. Ilir Timur II 1 1 - 1 1 4 

7. Ilir Timur III - 2 - - 1 3 

8. Kertapati 1 3 1 1 - 6 

9. Ilir Barat I 2 - - 1 1 4 

10. Ilir Barat II - 1 - - - 1 

11. Sebrang Ulu I 2 2 1 2 2 9 

12. Sebrang Ulu II - 1 - 1 - 2 

13. Sako 2 1 1 1 1 6 

14 Sematang - 1 - 1 2 4 

 Borang       

15. Lainnya - - 1 1 - 2 

 Jumlah 18 23 8 13 9 71 

Sumber: Dokumentasi Dinas PPPAPM Palembang, 2020 
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Berdasarkan data di atas, ditunjukkan bahwa adanya masalah dalam 

perlindungan anak. Disini pemerintah memiliki tanggung jawab yang besar dalam 

mencegah kekerasan yang terjadi pada anak, tanggung jawab tersebut dilakukan oleh 

Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Pemberdayaan Masyarakat 

(PPPAPM). Namun nyatanya, meskipun sudah ada Dinas PPPAPM dalam 

melaksanakan tugas dalam pencegahan kekerasan yang terjadi pada anak di 

Palembang, kekerasan di Kota Palembang masih terjadi dan meningkat dari tahun ke 

tahun. Pada tahun 2020 terdapat 71 kasus kekerasan anak yang ada di Palembang. 

Menurut Dinas PPPAPM Kota Palembang kekerasan yang sering terjadi pada anak 

yaitu kekerasan fisik, psikis, seksual, penelantaran dan lainnya. 

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk mengetahui 

bagaimana peran dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, dan 

Pemberdayaan Masyarakat (PPPAPM) dalam pencegahan kekerasan terhadap anak. 

Selain itu, pembahasan terhadap penelitian ini mengenai kekerasan anak dimana 

kekerasan juga dapat dipelajari dalam beberapa mata kuliah di Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan yaitu Hak Asasi Manusia (HAM). 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan oleh peneliti, maka yang 

menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana Peran Dinas 

Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, dan Pemberdayaan Masyarakat 

(PPPAPM) dalam Pencegahan Kekerasan Terhadap Anak di Kota Palembang?” 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

peran Dinas PPPAPM dalam pencegahan kekerasan terhadap anak di Kota 

Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis. 

1.4.1 Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan 

peran Dinas PPPAPM dalam pencegahan kekerasan terhadap anak di Kota Palembang. 

1.4.2 Secara Praktis 

1.4.2.1 Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi pemerintah, terutama Dinas PPPAPM 

Kota Palembang untuk melakukan pencegahan kekerasan terhadap anak di Kota Palembang 

1.4.2.2 Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi masyarakat untuk dapat sama-sama 

membantu pemerintah dalam pencegahan kekerasan terhadap anak di lingkungan masyarakat di Kota 

Palembang. 

1.4.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan yang lebih kompleks dan sebagai dan 

dapat menjadi referensi peneliti selanjutnya dalam membahas peran dinas PPPAPM terhadap 

pencegahan kekerasan anak. 
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